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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Kemiskinan merupakan masalah yang pasti dialami bagi tiap negara, baik 

itu negara maju ataupun negara berkembang, sehingga permasalahan ini bisa 

dikatakan sebagai hantu yang dapat menghantui seluruh negara di dunia. 

Kemiskinan tetap menjadi masalah yang terberat dan sulit untuk diatasi, 

seakan-akan sudah menjadi akar masalah yang pasti dihadapi oleh setiap 

negara walaupun masalah kemiskinan ini sudah terjadi di dunia sejak lama. 

Memerlukan waktu dan strategi yang tepat untuk menanggulangi 

kemiskinan yang ada di Indonesia, mengikuti data yang didapat dari BPS 

pada tahun 2019, dikatakan bahwa pada tahun 2019 jumlah tingkat 

penduduk miskin di kota lebih rendah dibanding dengan jumlah tingkat 

penduduk miskin di desa, persentase tingkat penduduk miskin yang berada 

di desa mencapai 12,85 persen sedangkan persentase tingkat penduduk 

miskin yang berada di perkotaan mencapai 6,69 persen. 

Tabel 1.1 
 Jumlah Penduduk Miskin (Jiwa) di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2016-

2020 

  Sumber: BPS Sumatera Selatan tahun 2016-2020 

 

Daerah Penduduk 

Miskin 

Jumlah Penduduk Miskin (Jiwa) 

2016 2017 2018 2019 2020 

Perkotaan 

 

374.527 375.250 378.550 384.530 387.800 

Perdesaan 

 

726.665 711.670 689.710 689.220 693.780 

Perkotaan + Perdesaan 1.101.192 1.086.920 1.068.270 1.073.740 1.081.580 
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Dengan melihat jumlah penduduk miskin Provinsi Sumatera Selatan pada 

Tabel di atas dapat dikatakan bahwa jumlah penduduk miskin pada daerah 

perdesaan lebih banyak bahkan hampir dua kali lipat dari penduduk kota. 

Namun pada setiap tahun angka kemiskinan di desa cenderung menurun 

sedangkan angka penduduk miskin di kota cenderung meningkat. 

Menurut Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) 

Program penanggulangan kemiskinan merupakan salah satu keutamaan 

perencanaan pembangunan dalam rangka menanggulangi atapun 

mengurangi jumlah penduduk miskin di daerah pedesaan. Melihat tingginya 

jumlah tingkat penduduk miskin yang ada di desa, maka dapat diartikan 

bahwa wilayah pedesaan harus menjadi fokus utama dalam program 

penanggulangan kemiskinan. Berdasarkan hal tersebut pemerintah 

memberikan perhatian lebih serta mengeluarkan Alokasi Dana Desa sebagai 

suatu kebijakan untuk menanggulangi kemisikinan yang ada di desa. 

Untuk memajukan pembangunan desa, meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat desa serta memotivasi masyarakat desa untuk terus tetap 

berkarya dan membangun desanya tanpa harus pindah atau urbanisasi ke 

daerah perkotaan maka dana desa harus dikelola dengan optimal agar target 

yang diinginkan tercapai. Menteri Keuangan mengeluarkan peraturan 

tentang pengelolaan dana desa dalam Nomor 19/PMK.07/2018 yang berisi 

bahwa Dana Desa merupakan dana yang berasal dari Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Negara (APBN) yang diberikan kepada desa dan ditransfer 

melalui Anggaran Pendapatan dan Belanda Daerah (APBD), dana desa 
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tersebut digunakan untuk biaya penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan 

pembangunan desa, pembinaan masyarakat desa, serta untuk pemberdayaan 

masyarakat desa. Tujuan dari Dana Desa ini untuk menanggulangi 

kemiskinan pada masyarakat desa. 

Selama 7 tahun perjalanan lamanya yaitu dari tahun 2007 sampai dengan 

2013, akhirnya Rancangan Undang-Undang (RUU) disahkan menjadi 

Undang-undang desa. Dalam undang-undang tersebut dijelaskan bahwa desa 

mempunyai hak untuk mengatur dirinya baik dalam pemerintahan, 

pembangunan desa, serta pemberdayaan masyarakat desa yang baik guna 

menjadi desa swasembada dan berdaulat. Peran desa yang sekarang ialah 

ikut serta dalam pembangunan nasional walaupun desa sebelumnya hanya 

berperan sebagai salah satu objek pembangunan. Setelah disahkan Undang-

Undang desa yaitu lebih tepatnya UU No 6 tahun 2014, akhirnya pemerintah 

menyiapkan anggaran dana yang cukup besar yaitu mulai dari Rp.600 juta 

sampai dengan Rp.1,4 Milyar per desa. Menteri keuangan, menteri dalam 

negeri serta menteri desa pembangunan daerah tertinggal dan transmigrasi 

telah mengatur tentang penggunaan dan pengeloaan dana desa ini. 

Pada sisi lain, Menteri Desa Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 

Transmigrasi mengeluarkan peraturan tentang penggunaan dana desa tahun 

2017 yang tercakup dalam Peraturan No 22 Tahun 2016. Peraturan tersebut 

berisi bahwa Alokasi dana desa diutamakan untuk pendanaan program 

kegiatan pembangunan dan pemeberdayaan masyrakat desa. Program 

kegiatan pembangunan desa tersebut berupa; pengadaan infrastruktur, 
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pengembangan dan pemeliharaan infrastruktur, lingkungan permukiman 

yang baik, transportasi yang memadai, energi dan informasi komunikasi 

yang akurat, serta sarana prasana kesehatan, pendidikan dan kebudayaan. 

Kemudian pada bidang pemberdayaan masyarakat desa, kegiatan ini dapat 

berupa proses perencanaan, pelaksanaan, pengawasan pembangunan yang 

ada pada desa, dan peningkatan partisipasi masyarakat desa, serta 

pengembangan kapasitas dan ketahanan masyarakat. Pada Pasal 7 

Permendesa Nomor 19 Tahun 2017 mengenai peraturan dalam 

pemberdayaan masyarakat desa, berbunyi bahwa dana desa dipergunakan 

untuk membuat peningkatan pada kapasitas dan kapabilitas masyarakat desa 

dengan menggunakan sumber daya yang berasal dari desa tersebut sehingga 

desa dapat menjadi desa yang mandiri (Nafiudin, 2018). 

Kemandirian suatu desa yang dapat ditopang melalui anggaran dana desa, 

sehingga desa dapat memaksimalkan sumber dayanya sendiri merupakan 

bagian upaya pemerintah dalam menanggulangi kemiskinan. Namun seiring 

waktu berjalan, masih banyak desa yang mengalami kendala dalam 

menjalankan atau merealiasi dana desa, dikarenakan peraturan pemerintah 

yang tidak sesuai dalam hal pelaksanaan kegiatannya, masyarakat juga tidak 

terlibat dalam perencanaan dan juga sumber daya pada desa belum tersedia 

pada saat memperoleh dana desa tersebut.  
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Tabel 1.2 

Luas Desa di Kecamatan Talang Kelapa Tahun 2020 

 

Desa Luas (ha) 

Persentase 

terhadap Luas 

Kecamatan (%) 

Pangkalan Benteng   2979,27 6,81 

Gasing  10.266,44 23,48 

Sungai Rengit  5357,43 12,25 

Talang Buluh 1886,53 4,31 

Kenten Laut  12.485,12 28,55 

Sungai Rengit Murni  5039,11 11,52 

Kecamatan Talang 

Kelapa  
43.943,00 100 

  Sumber : Bps Banyuasin Tahun 2020 

 

Berdasarkan Tabel di atas dapat dikatakan bahwa Desa Talang Buluh 

merupakan desa dengan luas terkecil jika dibandingkan dengan desa yang 

lain, Desa Talang Buluh memiliki luas yaitu 1886,53 ha dengan persentase 

terhadap luas Kecamatan 4,31 persen.  

 

Tabel 1.3  

Hasil Pertanian Palawijaya dan Hasil Perkebunan Karet (ton) di Desa 

Talang Buluh Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin 

 

Sektor 2016 2017 2018 2019 2020 

Pertanian (Palwija) 25 40 55 70 80 

Perkebunan (Karet) 1500 1550 1700 1750 1800 

Sumber : Kantor Desa Talang Buluh Tahun 2021 

Desa Talang Buluh dijadikan objek penelitian dikarenakan Desa Talang 

Buluh memiliki luas desa terkecil namun memiliki pertumbuhan positif yang 

ditandai dengan keberhasilan pembangunan yang mengalami peningkatan 

dalam 5 tahun terakhir yang dapat dilihat dari berbagai aspek diantaranya 

dari aspek pertanian dan perkebunan, hasil panen  palawija mengalami 

peningkatan dari 25 ton pada tahun 2016 menjadi 80 ton pada tahun 2020. 
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Demikian pula dalam pengelolaan perkebunan karet yang dimana pada tahun 

2016 hasil karet dari Desa Talang Buluh 1,500 ton dan pada tahun 2020 

meningkat menjadi 1,800 ton.  Memasuki era globalisasi dan seiring dengan 

semakin meningkatnya pengetahuan masyarakat akan hak-haknya, serta 

meningkatnya kebutuhan semakin kompleks maka dapat menjadi tantangan 

bagi Pemerintah Daerah untuk meningkatkan capaian hasil pembangunan 

yang dapat berakibat menurunkan angka kemiskinan yang ada di desa. 

Fenomena yang terjadi di Desa Talang Buluh penggunaan alokasi dana 

desa di Desa Talang Buluh untuk belanja tidak langsung mengalami 

penurunan dari 30 persen dan belanja langsung mengalami penurunan dari 

70 persen sehingga Alokasi Dana Desa belum sesuai dengan Peraturan 

Menteri Dalam Negeri Nomor 37 Tahun 2007 tentang Pedoman Pengelolaan 

Keuangan Desa dalam pasal 22 (Ghazali, R., Fahmi, M., & Katiallo, 2018).  

Pada tahun 2017 terdapat hambatan penyaluran dana desa pada 288 desa 

yang berada di Kabupaten Banyuasin termasuk didalamnya Kecamatan 

Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. Menurut 

pihak Badan Pemberdayaan Masyarakat Desa (BPMD) hal ini dikarenakan 

terlambatnya pihak desa untuk melaporkan Laporan Pertanggung Jawaban 

(LPJ) untuk dana desa. Dengan adanya keterlambatan tersebut dikawatirkan 

dapat mempengaruhi pengelolaan termasuk didalamnya pengalokasian dana 

desa terhambat. (Renggo, 2018) 

  Penelitian sebelumnya yang berjudul Analisis Pertanggungawaban 

Alokasi Dana desa dengan Pendekatan Good Governance Pada Desa Talang 
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Buluh Kabupaten Banyuasin mennyatakan bahwa Pemerintah Desa Talang 

Buluh belum mengaplikasikan konsep-konsep Good Governance dengan 

baik (Ghazali, R., Fahmi, M., & Katiallo, 2018). 

  Kemudian penelitian mengenai program penanggulangan kemiskinan 

dalam pemberdayaan masyarakat perdesaan di Desa Air Putih Ulu 

Kecamatan Babat Toman menghasilkan tingkat efektivitas yang cukup 

tinggi dan berdampak positif dalam upaya pemberdayaan masyarakat 

perdesaan (Sahidi, 2005). 

Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian yang dilakukan berjudul, 

"Efektivitas penanggulangan kemiskinan melalui Dana Desa di Desa Talang 

Buluh Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin’’. 

3. Rumusan Masalah 

 Bagaimana tingkat efektivitas program penanggulangan kemiskinan melalui 

dana desa di Desa Talang Buluh Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten 

Banyuasin? 

4. Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian ini tidak lain yakni mendapatkan pemahaman 

tentang sejauh mana pendayagunaan dana desa terhadap penanggulangan 

kemiskinan di pedesaan, secara spesifiknya tujuan dalam penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui efektivitas dari program penanggulangan kemiskinan 

melalui dana desa di Desa Talang Buluh Kecamatan Talang Kelapa 

Kabupaten Banyuasin. 



8 

 

5. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan bisa membagikan wawasan baru mengenai 

efektivitas program penanggulangan kemiskinan melalui dana desa serta 

dapat berguna untuk berbagai kelompok  maupun pihak yang memiliki 

kepentingan sesuai dengan tema penelitian ini. 

5.1. Manfaat Akademis 

 Diharapkan bahwa manfaat akademis dalam penelitian ini dapat ikut serta 

dalam menyumbangkan pengembangan ilmu pengetahuan yang memiliki 

kepentingan mengenai efektivitas program penanggulangan kemiskinan 

melalui dana desa serta dapat dijadikan sebagai landasan bagi penelitian 

lanjutan yang serupa. 

5.2. Manfaat Operasional 

 Memberikan informasi dan masukan kepada pengambil kebijakan dalam 

upaya membuat dan merumuskan langkah-langkah pengembangan program 

penanggulangan kemiskinan, khususnya di daerah perdesaan. Informasi ini 

berguna bagi pelaksana program penanggulangan kemiskinan, pengelola dan 

pembina program tersebut. Bahkan juga berguna bagi peneliti lain dalam 

menelaah kebijakan-kebijakan pemerintah yang berhubungan dengan 

penanggulangan kemiskinan. 
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